BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring dengan berkembangnya ekonomi syariah dirlesia, saat

ini banyak lembaga yang menerapkan prinsip-prinsiari'ah dalam

menjalankan usahanya seperti asuransi syariahadeRa syari'ah, pasar
modal syariah, serta perbankan syariah juga mekanaga. tidak sedikit
perbankan yang mulai menerapkan prinsip-prinsipiagadalam menjalankan
operasional bisnisnya.

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasatidkum Islam
antara bank dan pihak lain untuk menyimpan danabmsman kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengaiatsydlurabahahadalah
jual beli barang pada harga asal dengan tambahamtufggan yang
disepakati. Dalanmurabahah penjual harus memberitahukan harga produk
yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntuisghagai tambahannya.

Pemenuhan kebutuhan akan perumahan mempunyai pgranting
dan menentukan bagi kehidupan seorang dalam memmbandan
mengembangkan pribadinya. Perumahan merupakan upskok bagi
kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, selaintlfebu akan pangan
(makanan), sandang (pakaian), pendidikan dan kegehaNamun,

pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dam lahtuk pemukiman

M. Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Perakiekakarta: Gema Insane, 2001,
h. 101.



yang terbatas menjadi masalah perumahan yang k&mMenyadari hal
tersebut, industri perbankan mulai mengembangkesdul pelayanan
perumahan dalam wujud kredit pemilikan rumah (KPRPR merupakan
salah satu bisnis strategis karena menyangkut klebntmanusia akan tempat
tinggal. Rumah sudah menjadi kebutuhan pokok makgér sehingga
mempunyai mangsa pasar yang luas.

Saat ini fasilitas KPR yang menggunakan pembiayaamabahah
sudah banyak ditawarkan bank-bank syariah, dimamaam sekarang sulit
untuk mendapatkan tanah yang masih kosong dan tidglenghuni. Jangka
waktu yang ditawarkan pada nasabahnya adalah 5asdrBptahun. Hal ini
membuat nasabah tidak merasa berat dalam mengakrgslir tersebut dan
yang ditekankan dalam KPR ini adalah yang berpesigimatetap karena salah
satu persyaratannya adalah menunjukkan slip gaji.

Di Serang Banten sangat banyak terdapat bank bkyayang
menyediakan berbagai macam produk salah saturgardi Muamalat, Bank
Muamalat ini juga menyediakan produk KPR, denganlaci sangat murah
dan jangka panjang.

KPR adalah pembiayaan jangka panjang yang dibedlkdnlembaga
keuangan kepada debiturnya untuk membeli rumatpatamendirikan rumah
di atas lahan sendiri dengan jaminan sertifikaekeipkan atas tanah (rumah)
tersebut. Konsep KPR adalah pembiayaan untuk meénrbetah dan
ditambahkan keuntungan yang disepakati, KPR jugmtddigunakan untuk

membangun rumah di atas lahan sendiri, akan tgtepiberian pinjaman



untuk perbaikan rumah tidak termasuk dalam golong@dR. Alasan
utamanya adalah jaminan yang diberikan bisa jadiaburumah yang
diperbaiki tersebut.

Gambaran perbankan syari'ah saat ini adalah BMIRBRhsyari’ah,
produk yang berkembang yaitu KPR. Adanya persairsgdar bank syariah
dalam menarik minat nasabah dan berlomba-lombamdat@emberikan
keringanan di dalam pembayaran atau angsurannymgsge ada suatu kasus
pada produk KPR yang ditemukan adanya perbedaam rp@mcolok terkait
dengan jumlah angsuran dan beban nisbah yang daeusna oleh nasabah
yang kecil, sehingga akhirnya memilih mengajukake over atau dengan
sebutan pengalihan hutang guna mendapatkan keangdalam pembayaran
atau angsurannya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat kita §batu kasus dimana
seorang nasabah mengajukan pembiayaan KPR di Bardmiglat Serang
kemudian setelah dua tahun mengajukan pengalihaBaké& BRI Syariah,
dengan alasan nasabah merasa keberatan dengamangstbulannya. Bank
BRI Syari'ah selain menyediakan pembiayaan (KPB#ajmelayantake over
kredit rumah dari bank lain, hal ini guna untuk ni@mtu nasabah untuk
meringankan biaya angsuran dari pihak bank pertaidak terlepas dari
faktor pembiayaan sebagai faktor yang menentukakanahirlah perjanjian
pembiayaan konsumen berdasartae overyaitu perjanjian pemindahan hak
dan kewajiban, berpindahnya barang jaminan (rumdddpm perjanjian

pembiayaan nasabah terjadi karena pihak pertamasméeberatan dengan



angsuran perbulan yang diberikan oleh pihak bardciay pertama, yang
kemudian nasabah melakuki@ke overatau mengalinkan tanggung jawabnya
kepada Bank BRI Syari'ah untuk mendapatkan keriagamgar dapat
melanjutkan sisa angsurannya.

Istilah take overdalam ekonomi mempunyai arti pengambilalihan
atau akuisisf. Sedangkan dalam istilah hukum pengalihan hutarajahd
serupa dengan pengambilalihan hutasghuldoverneming)atau lembaga
pelepasan hutang, atau penggantian kreditur ataggpetian debitur dan
dikenal dengan lembaga novasi yaitu suatu persetugang menyebabkan
hapusnya suatu perikatan dan pada saat yang bensatnabul perikatan
lainnya ditempatkan sebagai pengganti perikatanukeimDalam hukum
perdata perjanjian pengalihan hak dan kewajiban atdagitemukan
pengaturannya dalam pasal 16 undang-undang hakguagan, yang
menyatakan sebagai berikut “Beralihnya hak tanggongulai berlaku bagi
pihak ketiga pada hari tanggal pencatatan”. Ketantiersebut menunjukkan
secara tegas dan jelas, bahwa hak tanggungan blegsdih atau berpindah
tangan, dengan terjadinya perjanjian pengaliharbpenan hutang.

Dalam dunia bisnis perbankan kepuasan nasabahhadaajadi
salah satu yang diutamakan, karena hal itu yangeniekan berhasil atau
gagalnya suatu usaha perbankan. Nasabah yangpidektentu tidak akan

mengulangi lagi memilih jasa perbankan yang sampaagi didukung dengan

2 Damos O.Y. Sihombindamus Lengkap Ekononedisi-2, Jakarta : Erlangga, 1994, h.
637.

3 R. setiawanPokok-Pokok Hukum Perikatadiakarta : Putra Barain, 2005, h.117.

4 Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaya&Seri Hukum Kekayaan (Hak Tanggungan),
Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2006, h. 227



banyaknya pilihan jasa perbankan lain (pesaindjingga membuat nasabah
memiliki banyak perbandingan untuk memilih bank maang lebih sesuai
dengan selera dan keinginanniya.

Dalam kegiatan perdagangan jual beli, adakalargak tdilakukan
pembayaran secara tunai, melainkan secara hutamgutdng karena darurat
untuk menutupi suatu hajat yang mendesak tentphtcimakium®.

Orang yang hutang rela kalau tanggungannya dipkadakepada
orang lain, sedang orang lain yang diserahi tanggummenerima dengan
baik. Telah diketahui bahwa yang berkewajiban merab hutang adalah
orang yang hutang itu sendiri, dengan dipindahkarkewajiban ini, ia telah
lepas dari tanggungjawab. Kerelaan dan penerimaselut tak ubahnya
seperti dalam jual beli yang harus dilakukan dengaling merelakan.
Persesuaian hutang, artinya antara orang yangadigiutlengan orang yang
dilimpahi pertanggungjawaban telah sepakat darhaafaentang jenis-jenis
hutang, ukurannya, batas waktu pembayaran, carbgeran dan lain-lain.

Dengan demikian diketahui secara pasti sehinggdak ti
menimbulkan kesalahfahaman. Sebab salah fahamsafab tafsir tidak
diperbolehkan. Orang yang diserahi (dilimpahi) gungg jawab (membayar)

mengingkari kewajibannya atau karena suatu sebabinggm tidak

® Abdul Warits, Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Penerapan Prinsipsip Syariah
Terhadap Minat Konsumen Hotel Syari@kripsi S1, Semarang: IAIN WS, 2009.

® Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslarBandung : CV. Diponegoro, Cet. I.,
1984, h. 211.



memenuhi kewajibannya, orang yang dihutangi (membatang) tidak

meminta pertanggung jawaban kepada orang yangd(gamulay.

Sy ol i e g ade ) Lo B sy JU 1 B ae B oy 500 ol e
“Dari Abu Hurairah ra. Berkata : Rasulullah Saw. Bebda
“Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalahtwsu
kezaliman. Jika salah seorang kamu diikutkan (datevkan)
kepada orang yang mampu/kaya, maka turtit@uttafaqg’alaih)
Pada hadits tersebut, Rasulullah memberitahukaradeeprang

yang menghutangkan, jika orang yang berhutang rhamglahkan kepada

orang yang kaya mampu, hendaklah ia menerraaalah tersebut dan
hendaklah ia menagih kepada orang yanbad¥alahkan (nuhal ‘alaih).’

Menanggung hutang diperbolehkan apabila sudah atiket kadarnya

(jumlahnya). Orang yang mempunyai piutang harus caenorang yang

menanggung dan orang yang ditanggung. Dasar yanmboiehkan

seseorang menanggung hutang orang lain adalah P&@Qdian sunnah Nabi

Saw.
Firman Allah Ta’'ala Surat Yusuf ayat 72 :
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" Moh. Rifa’i, dkk., Tarjamah Khulashah Kifayatul AkhyaBemarang : CV. Tohautra,
1978, h. 204.

& Imam Abu Fadhili Ahmad bin Ali bin Hajar Al 'Ascahi, Bulughul Maram Surabaya:
Darul I'Imi. tt. h. 180.

S M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islagakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2003, h. 219.



Artinya : Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piedga, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperabkhrbmakanan
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadaptya

Fugahayang berpendapat bahwa perpindahan hutang mempaka
suatu muamalah, baginya persetujuan kedua belalk giperlukanFugaha
yang menempatkan kedudukan orang yang menerimangahan hutang
terhadap orang yang dipindahkan piutangnya samadkg&dnnya (orang
yang memindahkan hutang), maka baginya tidak mengggaersetujuan
orang yang menerima perpindahan hutang bersamg gearg dipindahkan
piutangnya:

Menurut Madzhab Malik, bilanuhil telah menipumuhal ternyata
muhalalaih orang fakir yang tidak memiliki sesuatu apapun uknt
membayar, makanuhal boleh kembali lagi kepadauhil. Menurut Imam
Malik bahwa orang yang mehigvalabkan utang kepada orang lain,
kemudianmuhal alaih mengalami kebangkrutan atau meninggal dunia dan ia
belum membayar kewajiban, makaihaltidak boleh kembali kepadauhil.

Abu Hanifah, Syarih dan Utsman berpendapat bahwlandaeadaan
muhal’alaih mengalami kebangkrutan atau meninggal dunia makago
yang mengutangkamuha) kembali lagi kepadenuhil untuk menagihny®

Di dalam fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 31/DSN-

MUI/VI/2002 menentukan bahwa dalam fatwa tentanggaéhan utang ada

10 Departemen Agama RIAJ-Qur'an dan Terjemahanny#&udus: Menara, 1997, h. 245.
" Ibnu Rusyd Bidayatu‘l Mujtahid, terj. Abdurrahman. Tarjamah Bidayatu’l Muijtahid,

Juz.3, Semarang: Asy-Syifa’, 1999, h. 364.

103.

12 Hendi Suhendi, M.SiFigh Muamalah Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002, h.



ketentuan akad. Ketentuan akad ini terdapat enfanatif, dan salah satu

alternatif tersebut berbunyi :

1. LKS memberigardh kepada nasabah. Denggardh tersebut nasabah
melunasi kredit (utang)-nya : dan dengan demikasset yang dibeli
dengan kredit tersebut menjadi milik nasabah squamah €l Ul )

2. Nasabah menjual aset dimaksud angka | kepada L&$ddngan hasil
penjualan itu nasabah melungardh-nya kepada LKS.

3. LKS menjual secaranurabahah aset yang telah menjadi miliknya
tersebut kepada nasabah, dengan pembayaran siedara c

4. Fatwa DSN nomor : 19/DSN-MUI/VI/2001 tentaatgardh dan Fatwa
DSN nomor : 04/DSN-MUI/IV/2000 tentangurabahahberlaku pula
dalam pelaksanaan pembiayaan pengalihan utangasefzam dimaksud
di atas'®

Dari permasalahan di atastukitu penulis tertarik untuk mengkaiji
persoalan tersebut dalam bentuk skripsi yang berjud“ANALISIS

HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN TAKE OVER PADA

PERBANKAN SYARI'AH (Studi kasus take over KPR dari BMI ke BRI

Syariah Cabang Serang)

B. Perumusan Masalah
Untuk membatasi permasalahan agar terarah, makgei@nasalahan di

atas penulis merumuskan pokok-pokok permasalatimgaeberikut:

13 Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesiampunan Fatwa Dewan Syari‘ah
Nasional) Jakarta : CV. Gaung Persada, cet. 3, Edisi Re0§i6, h. 189-190.



1. Bagaimana pelaksanaaake over KPR di BRI Syariah Cabang Serang
dengan menggunakan akgardh danmurabahah

2. Bagaimanakah relevansinya pelaksara&eoverdi BRI Syariah Cabang
Serang dengan fatwa Dewan Syari'ah Nasional NdS1fMUI/V1/2002
tentang pengalihan utang.

3. Pelaksanaan pembiayaan KPR di perbankan syariatb{ggaan KPR di

BMI dan BRI Syariah Cabang Serang) di lihat darigima

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak di capai dalam penelitian imlad sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanatake over KPR dari BMI ke BRI Syariah
Cabang Serang menggunakan afadih danmurabahah
2. Untuk mengetahui relevansinya pelaksanteke over dari BMI ke BRI
Syariah Cabang Serang dengan fatwa Dewan SyariasioNal No.
31/DSN-MUI/VI/2002 tentang pengalihan utang
3. Untuk mengatahui pembiayaan KPR di perbankan dygpambiayaan
KPR di BMI dan BRI Syariah Cabang Serang) di lithati margin
D. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari penelitian objek yang sama ateogplangan
terhadap suatu penelitian yang sama, maka perdikudkién kajian terhadap

karya-karya yang pernah ada. Berikut ini penulimcoba menelaah karya
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ilmiah yang berupa skripsi yang berkaitan dengdaksanaanake over pada

pembiayaan KPR antara lain:

1. Studi analisisistinbath hukum fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
No0.31/DSN-MUI/IV/2002 oleh Aprilia Shopiyati (21088). Membahas
tentang fatwa Dewan Syar’iah Nasional No.31/DSN-KNJR002 tentang
pengalihan hutang, bagaimana metddgnbath Hukum Islam fatwa
Dewan Syar’iah Nasional no.31/DSN-MUI/IV/2002 temgapengalihan
hutang.

2. Dalam skripsi ini yang berjudul tinjauan hukum felaterhadap
pelaksanaarhiwalah dari pembayaran klaim asuransi kebakaran (studi
analisis di PT. Asuransi Takaful Umum Cabang Sengraoleh Al
Mahmudi (2101066). Membahas tentang ketentuan patelan klaim
asuransi kebakaran. Bagaimana terjadi pengaliremgudari pembayaran
klaim asuransi takaful serta pandangan hukum Islam.

3. Skripsi yang berjudul: Studi analisis terhadap ksdaaariakeoverdi PT.
Federal Internasional Finance syari'ah cabang Kudleh Abdillah
Chamidun (2104047). Membahas tentang bagaimana niseka
pelaksanaatake over di PT. federal International Finance (F.l.F) sghri
cabang Kudus, dan bagaimana menurut hukum Islamamsrke
pelaksanaatake over di PT. federal International Finance (F.I.F) sghri
cabang Kudus.

4. Kurniawati Retno Dewi (21020050) dengan judul : Agehukum Islam

terhadap sistem pembiayaan jual beli kredit (Stundilisis pada PT. F.I.F
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syari‘ah Yogyakarta)Adapun objek penulisannya menitikberatkan pada
mekanisme kredit dalam sistemurabahahyang dilakukan di PT. F.I.F
Syari'ah Yogyakarta dalam perspektif hukum Islam.

5. Nanik Rosyidah (96382497) mahasiswa dari UIN Sur€alijaga
Yogyakarta dengan judul: Perspektif hukum Islanmhdadap pengalihan
hutang kepada pihak ketiga. Adapun objek penulig@amenitikberatkan
pada sistem pelaksanaan anjak piutaRgcioring dalam perspektif

hukum Islam.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsidalah sebagai
berikut:
1. Jenis penelitian
Sebelum penulis menjelaskan tentang metode apyaagpakan
di digunakan dalam penelitian ini, terlebih dahupenulis akan
menjelaskan jenis penelitian apa yang akan dilakukah penulis. Jenis
penelitian yang penulis gunakan adalah lapandjefd (research)yaitu
penelitian yang mencari data secara langsung kedapa dalam hal ini
peneliti akan meneliti, mengkaji, dan melakukanjkngan lapangan ke
bank BRI Syari'ah cabang Serang.
2. Teknik pengumpulan data
a. Interview
Wawancara merupakan percakapan dengan maksuduerten

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara
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(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewe@ yang memberikan jawaban atas pertanyaaH' ifieknik
ini digunakan sebagai instrumen untuk memperoleta dsecara
langsung dengan narasumber agar lebih jelas pelahasayang akan
dibahas vyaitu pengelola BMI dan BRI syari'ah. Seykam jenis
pedomarinterviewyang digunakan oleh penulis adalah jenis pedoman
interview tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yangyaa
memuat garis-garis besar pertanyaan yang akankdiajti Interview
ini dilakukan untuk bertanya secara langsung kepmaek Muamalat
terhadap proses pelaksandake ovey serta kepada para pihak yang
melakukan perjanjiatake overyaitu antara penerima fasilitas dengan
penerima fasilitas baru. Pertanyaan ini nantinyanatiarahkan pada
prosedur yang dilakukan dalam mengajukan pengalihserta
bagaimana terjadinya pengalihan hak dan kewajibdarangka
pertanyaan-pertanyaan itu mempunyai kebebasan dalam
penyampaiannya, dengan begitu arah wawancaraatertt tangan
interviewer:®

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan dateyy

tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitimamun melalui

" Lexi. J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2007, h.186.

15 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka
Cipta, 1992. h. 231.

16 Sytrisno HadiMetodologi Researcty ogyakarta : Penerbit Andi, cet.2, 2002. h. 206.
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dokumen;’ yaitu dengan cara mengumpulkan data yang ad&siang
pautnya dengan penelitian, sebagai pelengkapwasiancara.

c. Observasi

Format yang disusun berisi item-item tentang kejaditau
tingkah laku yang digambarkan akan terjfdiDalam kaitannya
dengan pengumpulan data, metode ini akan dilakudangan
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yajaglitpada
obyek penelitian seperti dengan cara mengamatiitpaga proses
pelaksanaariake over pada pembiayaan KPR di bank BRI syari'ah
cabang Serang.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang glemulis
gunakan yaitu sumber data primer dan sumber diatmder.

a. Sumber data primer yaitu data yang di peroleh kamgari sumber
pertama’® Sumber data primer diperoleh dengan cara wawancara
langsung dengan petugas BMI dan BRI Syari'ah calsargng.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang dapat méabenformasi
atau data tambahan yang dapat memperkuat data ,pbkok yang
berupa manusia atau benda (majalah, buku, koranlaiadain)?

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sd&unadalah

M. Igbal Hasan Pokok-pokok Materi Penelitian dan Aplikasinydakarta: Ghalia
Indonesia, 1976, h. 159.

18 Suharsimi ArikuntoQp.cit h. 272.

19 Sugiono,MetodePenelitianKualitatif, Kualitatif danR& B, Bandung: Alfabeta, 2008.
h. 225.

20hid. h. 225.
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dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitiam diata-data lain
yang berkaitan dengdake ovelKPR.

Dari data-data tersebut dapat dikelompokkan mewjat#i primer
atau data pokok, data sekunder dan data tersier.

a. Data primer yaitu data utama yang dijadikan sebaghian rujukan
dalam penelitian dan untuk menganalisa pokok peatahan. Dalam
hal ini data primernya adalah hasil observasi dawawcara.

b. Data sekunder yaitu data-data yang menjadi bahawonpeng dan
pelengkap dalam melakukan suatu analisis. Sepekii-buku figih,
kitab-kitab serta data-data lain yang relevan.

4. Analisis Data

Upaya mencari data menata secara sistematis catataih
wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahameaeliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai termhagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebatisianperiu
dilanjutkan dengan berupaya mencari maknagning.?*

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh daasilh
penelitian, penulis menggunakan analisa deskripsiitatif, yaitu analisis
yang mewujudkan bukan dalam bentuk angka melaimledam bentuk
lapangan dan uraian deskriptif.

Adapun cara pembahasan yang digunakan untuk malggn

data hal ini dengan menggunakan pola fikir indukéiitu berangkat dari

2t Noeng Mudhajir MetodePenelitianKualitatif, Yogyakarta: Rake Saraswati, 1996, h.
104.



15

fakta-fakta atau peristiwa-peristiwva yang bersinpiris kemudian
temuan tersebut dipelajari dan dianalisa sehingiga blibuat suatu
kesimpulan dan generalisasi yang bersifat urffutéemudian dianalisa
dengan data yang ada, selanjutnya dengan analtiséni akan
diketahui apakah pelaksanasake over di bank BRI Syariah sesuai

prosedur atau memberatkan nasabah.

F. Sistematika Penelitian
Dalam menyusun skripsi ini, penulis membagi dalamal bab,
dimana antara bab yang satu dengan yang lainnyapaian satu kesatuan
yang saling berhubungan. Masing-masing bab akagdidalam sub-sub bab
bahasan yang merupakan rangkaian dari bab yangrggagan. Untuk lebih
jelasnya sistematika penulisan skripsi ini adakdiagai berikut:
BAB| : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan merupakan bab yang memberikan gamba
mengenai materi skripsi. Dalam bab ini penulis nueaian
beberapa sub bahasan, yaitu: latar belakang, psamuasalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode peaglit dan

sistematika penulisan skripsi.

22 sutrisno HadiMetodologiResearchYogyakarta: Andi Offiset, 1993, h. 42.
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. TINJAUAN UMUM TENTANG  HAWALAH, QARDH,

MURABAHAH

Pada bab ini akan menjelaskan tentang pengdraamalah rukun
dan syarathawalah, dasar hukumhawalah pengertiangardh
syarat dan rukunqgardh dasar hukum gardh, pengertian
murabahah syarat dan rukunmurabahah dasar hukum
murabahah

PELAKSANAAN TAKE OVER PADA PERBANKAN
SYARIAH (Studi Kasus Take Over KPR dari BMI ke BRI
Syariah Cabang Serang Menggunakan AkadQardh dan
Murabahah)

Bab ini terbagi atas tiga sub bab, sub pertamailgrahk BRI
syari'ah serta perkembangan bank BRI syari'ah,-missi, dan
produk-produknya, dan sub kedua, aplikasi akad-akdid
perbankan syarigtSub ke tiga yaitu pelaksanatake over pada
pembiayaan (KPR) dari akagardh ke murabahahdi bank BRI
Syariah cabang Serang.

ANALISIS PELAKSANAAN TAKE OVER PADA PADA
PERBANKAN SYARIAH (Studi Kasus Take Over KPR Dari
BMI Ke BRI Cabang Serang Menggunakan AkadQardh dan
Murabahah)

Bab ini berisi analisis pelaksanatake over pada pembiayaan

KPR dari akadjardh ke murabahahdi Bank BRI syari’ah cabang
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Serang, analisis pelaksanai@ke over pada pembiayaan KPR di
Bank BRI Syariah cabang Serang relevansinya derigbma
Dewan Syari'ah Nasional No. 31/DSN-MUI/VI/2002 teny
pengalihan utang, analisis pelaksanaan pembiay#&dt ¢i BMI

dan Bank BRI Syari'ah Cabang Serang dilihat danigima

BAB YV : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penyusunaipskmi,
dalam bab ini di kemukakan beberapa kesimpulan dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya, juga beberapaysag

perlu sehubungan dengan kesimpulan-kesimpularbigrse



